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ABSTRAK

Aspal merupakan material perkerasan jalan yang berfungsi sebagai bahan pengikat dan pengisi antar agregat.
Polimer alam berupa selulosa dari pelepah batang pisang memiliki potensi untuk dijadikan alternatif bahan
tambah pada aspal yang berguna untuk meningkatkan kualitas aspal itu sendiri. Alasan penggunaan selulosa
dari batang pisang adalah karena mudah didapatkan dan dapat mengurangi limbah batang pisang. Rancangan
benda uji menggunakan aspal murni pen 60/70 yang dicampur dengan bahan aditif dari serbuk serat pelepah
batang pisang. Prosentase bahan tambah sebesar 0%; 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% dari berat aspal. Benda uji
dibuat masing-masing sebanyak tiga sampel untuk setiap pengujian sifat fisik aspal. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penambahan serbuk serat batang pisang pada aspal murni menghasilkan peningkatan
sifat fisik aspal. Prosentase optimal penambahan serat batang pisang didapat pada prosentase 0,1%, karena
semua nilai pengujian memenuhi persyaratan aspal 60/70. Penambahan serbuk serat batang pisang sebesar
0,1% mengakibatkan penurunan nilai penetrasi dari 70,7 (0,1 mm) menjadi 67,4 (0,1 mm), nilai daktilitas
dari 146 cm menjadi 102,3 cm, kehilangan berat dari 0,14% menjadi 0,09%, dan berat jenis dari 1,042
menjadi 1,037. Penambahan serbuk serat batang pisang dengan aspal mengakibatkan kenaikan titik lembek
dari 44,2°C menjadi 44,7°C, nilai viskositas dari 300,99 cst menjadi 320,80 cst.

Kata Kunci: Asphalt, Bahan Tambah, Serbuk Serat Batang Pisang, Sifat Fisik

ABSTRACT

Asphalt is a pavement material that works as an aggregate binder and filler Natural polymer in the form of
cellulose from banana stem leaves has the potential to be used as an alternative material added on asphalt to
increase the quality of asphalt itself. The reason for the use of cellulose from banana stem is because it is
easy to get and can reduce waste of banana stem. The design of the specimens used pure asphalt pen 60/70
mixed with banana stems fiber powder. Percentage of additive material were 0%; 0.1%; 0.2%; 0.3%; and
0.4% of the asphalt weight. The specimens made for each physical asphalt test were three samples. The
results of the analysis and discussion found that the additional banana stems fiber powder on the pure asphalt
produced an increase in physical characteristics of asphalt. The optimal percentage of adding banana stems
fiber powder was obtained at 0.1% percentage since all test values fulfilled the 60/70 asphalt requirement.
The additional banana stems fiber powder of 0.1% resulted in a decrease in penetration value from 70.7 (0.1
mm) to 67.4 (0.1 mm), ductility value from 146 cm to 102.3 cm, weight loss from 0, 14% to 0.09%, and the
specific gravity from 1.042 to 1.037. The additional banana stems fiber powder with asphalt resulted in an
increase of softening point from 44.2 ° C to 44.7 ° C, the viscosity value from 300.99 cst to 320.80 cst.
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PENDAHULUAN

Dalam upaya mencegah kerusakan dini dari perkerasan jalan, maka pemilihan material
bahan jalan sangat mempengaruhi kualitas perkerasan jalan tersebut. Kualitas material
yang tinggi atau baik akan menghasilkan perkerasan jalan yang awet dan tahan lama. Aspal
sebagai material bahan jalan harus memiliki kemampuan dalam mempertahankan sifat
fisiknya terhadap kelenturan dan kelekatannya. Bahan aditif dapat digunakan sebagai
bahan tambah pada aspal untuk meningkatkan kualitas dari aspal. Penggunaan pelepah
batang pisang berupa polimer alam dapat dijadikan alternatif bahan tambah pada aspal.
Pertimbangan penggunaan selulosa dari batang pisang ini dikarenakan mudah didapatkan
dan dapat mengurangi limbah batang pisang dan menjadi bahan yang bermanfaat.

Metode yang digunakan untuk memperoleh selulosa dilakukan dengan proses pengeringan
kulit batang pisang. Kulit batang yang sudah kering di masak bersama larutan NaOH,
setelah itu dicuci bersih untuk mendapatkan serat selulosa. Serat selulosa yang didapat
kemudian dihaluskan sehingga menjadi serbuk selulosa. Pada penelitian ini diharapkan
dapat menemukan salah satu alternatif bahan tambah aspal untuk meningkatkan sifat fisik
dari aspal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosentase penambahan bahan kadar
serbuk serat pelepah batang pisang yang dapat meningkatkan sifat fisik aspal. Serta
mengetahui perubahan sifat fisik aspal akibat penambahan serat serbuk serat pelepah
batang pisang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Transportasi dan Rekayasa Jalan Raya Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Mataram. Alat yang digunakan berupa alat
pengujian sifat fisik aspal, Oven listrik dan alat-alat pendukung lainnya. Bahan yang
digunakan meliputi pelepah batang pisang, NaOH, air aquades, Aspal pen 60/70.

Pelaksanaan Penelitian

a. Persiapan bahan aditif
Bahan aditif yang digunakan adalah serbuk selulosa yang dihasilkan dari pelepah batang
pisang.
b. Persiapan benda uji
Benda uji yang digunakan adalah aspal pen 60/70 yang dicampur dengan bahan aditif
dari serbuk serat pelepah batang pisang.
c. Rancangan Benda Uji
Penelitian ini menggunakan aspal 60/70 yang dicampur dengan serbuk serat pelepah
batang pisang dengan prosentase 0%, 0,1%; 0,2%, 0,3%, dan 0,4%. Baynyaknya benda
uji dibuat masing—masing sebanyak 3 sampel untuk setiap pengujian sifat fisik aspal.
d. Pengujian Sifat Fisik Benda Uji
1. Penetrasi Aspal (SNI 2456-2011), adalah untuk menentukan tingkat kekerasan
aspal.
2. Titik Lembek Aspal (SNI 2434-2011), walaupun memiliki nilai penetrasi yang
sama, setiap produk aspal mulai menjadi lunak pada temperatur yang berbeda.
3. Titik Nyala dan Titik Bakar Aspal (SNI 2433-2011), bertujuan untuk menentukan
pada suhu berapa aspal mulai menyala dan terbakar, sehingga diketahui batas aman
jika aspal dipanaskan.
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4. Daktilitas Aspal (SNI 2432-2011), untuk mengetahui sifat kohesi dan plastisitas
aspal.

5. Berat Jenis Aspal (SNI 2441-2011), adalah perbandingan antara berat aspal dan
berat air suling dengan isi yang sama pada suhu 25°C atau 15,6°C. Tujuan metode
ini adalah untuk menentukan berat jenis aspal padat.

6. Kehilangan Berat Minyak (SNI-06-2440-1991), untuk mengetahui pengurangan
berat akibat penguapan bahan-bahan yang mudah menguap dalam aspal.

7. Viskositas (SNI 06-6721-2002), untuk mengetahui kekentalan aspal.

Analisis Data

Hasil dari pengujian sifat fisik aspal, kemudian dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis
data. Analisis data dilakukan menggukan metode statistik yaitu analisis regresi dan analisis
of varians (ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Serbuk Serat Batang Pisang

Pengujian yang dilakukan terhadap serbuk serat batang pisang adalah pengujian berat jenis.
Adapun nilai berat jenis dari serbuk serat batang pisang ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 1. Hasil pengujian Berat Jenis Serbuk Serat Batang Pisang

Benda Uji  Berat Jenis Serbuk Serat Batang Pisang

Sampel A 1,392
Sampel B 1,647
Sampel C 1,571
Rata-rata 1,537

Hasil Pengujian Benda Uji dan Pembahasan
Pengujian Penetrasi Aspal

Hasil pengujian nilai penetrasi terhadap aspal murni dari 3 sampel yang diuji didapatkan
rata-rata sebesar 70,7 (0,1 mm). Dari persyaratan penetrasi aspal pen 60/70 berarti aspal
tersebut memenuhi spesifikasi tersebut. Setelah dilakukan penambahan bahan berupa
serbuk serat batang pisang terjadi perubahan terhadap nilai penetrasinya. Penambahan
0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% serbuk serat batang pisang rata-rata menghasilkan nilai
penetrasi berturut-turut sebesar sebesar 67,4 (0,1 mm), 66,7 (0,1 mm), 65,9 (0,1 mm) dan
44,8 (0,1 mm). Dari Gambar 1 terlihat bahwa akibat penambahan serbuk serat batang
pisang menyebabkan nilai penetrasi semakin turun, artinya semakin banyak penambahan
serbuk serat batang pisang maka aspal semakin keras. Namun penambahan sebanyak 0,1%
sampai dengan 0,3% nilai penetrasi yang dihasilkan masih memenuhi syarat sebagai aspal
penetrasi 60/70 yaitu antara 60 sampai 79. Sedangkan penambahan 0,4% sudah tidak
memenuhi syarat. Besarnya nilai determinasi (R?) yang ditunjukkan dari Gambar 1 adalah
sebesar 0,6593 sedangkan untuk nilai korelasi (r) didapatkan nilai 0,812. Ini berarti nilai
penetrasi akibat penambahan serbuk serat batang pisang memiliki hubungan korelasi kuat,
karena nilai r antara 0,7 - 0,9.
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Gambar 1. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Nilai Penetrasi

Pengujian Daktilitas Aspal

Hasil pengujian daktilitas terhadap aspal murni dari 3 sampel yang diuji didapatkan rata-
rata sebesar 146,7 cm. Dari persyaratan daktilitas aspal pen 60/70 berarti aspal tersebut
memenuhi spesifikasi tersebut yaitu 100 cm. Setelah dilakukan penambahan bahan berupa
serbuk serat batang pisang terjadi perubahan terhadap nilai daktilitasnya. Penambahan
0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% serbuk serat batang pisang rata-rata menghasilkan nilai
daktilitas berturut-turut sebesar 102,3 cm, 55,3 cm, 51,9 cm, dan 39,3 cm. Gambar 2
menunjukkan bahwa penambahan serbuk serat batang pisang menyebabkan nilai daktilitas
semakin turun, artinya semakin banyak penambahan serbuk serat batang pisang maka
menyebabkan aspal semakin getas (fleksibilitasnya berkurang). Dengan penambahan
sebanyak 0,1% nilai daktilitas yang dihasilkan masih memenuhi syarat sebagai aspal
penetrasi 60/70 yaitu 100 cm. Namun penambahan sebanyak lebih dari 0,1% nilai
daktilitasnya sudah tidak memenuhi persyaratan. Besarnya nilai determinasi (R?) adalah
sebesar 0,8795 sedangkan untuk nilai korelasi (r) didapatkan nilai 0,938. Ini berarti nilai
daktilitas akibat penambahan serbuk serat batang pisang memiliki hubungan korelasi
sangat kuat, karena nilai r antara 0,9 — 1,0.
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Gambar 2. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Daktilitas
Pengujian Titik Nyala Aspal
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Gambar 3. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Nilai Titik Nyala

Hasil pengujian titik nyala terhadap aspal murni dan setelah dilakukan penambahan bahan
berupa serbuk serat batang pisang dari 3 sampel yang diuji didapatkan rata-rata sebesar
diatas 285°C. Nilai ini menunjukkan bahwa sampai nilai akhir 285°C titik nyala belum
tercapai. Dari persyaratan titik nyala untuk aspal pen 60/70 berarti aspal tersebut
memenuhi spesifikasi yaitu minimal 200°C. Dari pengujian tersebut terlihat bahwa akibat
penambahan serbuk serat batang pisang nilai titik nyala semua variasi masih memiliki nilai
titik nyala diatas batas yaitu 200°C, artinya semakin banyak penambahan serbuk serat
batang pisang maka aspal memiliki nilai temperatur terendah. Besarnya nilai determinasi
(R?) yang ditunjukkan dari Gambar 3 adalah sebesar 1,0 sehingga nilai korelasi (r)
didapatkan nilai 1. Ini berarti nilai titik nyala akibat penambahan serbuk serat batang
pisang memiliki hubungan korelasi sangat kuat, karena nilai r antara 0,9 — 1,0.

Pengujian Titik Lembek Aspal

Hasil pengujian titik lembek terhadap aspal murni dari 3 sampel yang diuji didapatkan
rata-rata sebesar 44,2°C. Dari persyaratan titik lembek aspal pen 60/70 berarti aspal
tersebut tidak memenuhi spesifikasi tersebut yaitu 48°C-58°C. Setelah dilakukan
penambahan bahan berupa serbuk serat batang pisang terjadi perubahan terhadap nilai titik
lembeknya. Penambahan 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% serbuk serat batang pisang rata-rata
menghasilkan nilai titik lembek berturut-turut sebesar 44,7°C, 44,8°C, 44,8°C, 43,1°C.

Akibat penambahan serbuk serat batang pisang sebanyak 0,1% — 0,3% menyebabkan nilai
titik lembek semakin naik, artinya semakin banyak penambahan serbuk serat batang pisang
maka menyebabkan aspal semakin lama mulai melembek. Namun penambahan 0,4 %.
Tapi secara keseluruhan nilai titik lembek aspal masih belum memenuhi persyaratan yaitu
48°C-58°C. Titik lembek aspal diperlukan untuk mengetahui suhu penghamparan dan
mengetahui pada suhu berapa aspal dapat bertahan tanpa menjadi leleh. Besarnya nilai
determinasi (R?) adalah sebesar 0,9005 sedangkan untuk nilai korelasi (r) didapatkan nilai
0,949. Ini berarti nilai titik lembek akibat penambahan serbuk serat batang pisang memiliki
hubungan korelasi sangat kuat, karena nilai r antara 0,9 — 1,0.
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Gambar 4. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Titik Lembek

Pengujian Berat Jenis Aspal

Hasil pengujian berat jenis terhadap aspal murni dari 3 sampel yang diuji didapatkan rata-
rata sebesar 1,042. Dari persyaratan berat jenis aspal pen 60/70 berarti aspal tersebut
memenuhi spesifikasi tersebut yaitu minimal 1,00. Setelah dilakukan penambahan bahan
berupa serbuk serat batang pisang terjadi perubahan terhadap nilai berat jenisnya.
Penambahan 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% serbuk serat batang pisang rata-rata
menghasilkan nilai berat jenis berturut-turut sebesar 1,037; 1,035; 1,034; dan 1,031.
Gambar 5 menunjukkan bahwa akibat penambahan serbuk serat batang pisang sebanyak
0,1% — 0,4% menyebabkan nilai berat jenis semakin turun, artinya dengan penambahan
serbuk serat batang pisang sampai 0,4% maka aspal yang dihasilkan masih memenuhi
persyaratan yaitu minimal 1,00. Nilai berat jenis digunakan untuk menghitung volume
campuran aspal yang akan digunakan sebagai bahan perkerasan jalan. Besarnya nilai
determinasi (R?) yang ditunjukkan dari gambar 5 adalah sebesar 0,9528 sedangkan untuk
nilai korelasi (r) didapatkan nilai 0,976. Ini berarti nilai berat jenis akibat penambahan
serbuk serat batang pisang memiliki hubungan korelasi sangat kuat, karena nilai r antara
0,9 - 1,0.
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Gambar 5. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Berat Jenis

Pengujian Kehilangan Berat Aspal

Hasil pengujian kehilangan berat terhadap aspal murni dari 3 sampel yang diuji didapatkan
rata-rata sebesar 0,14%. Dari persyaratan kehilangan berat aspal pen 60/70 berarti aspal
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tersebut memenuhi spesifikasi tersebut yaitu < 0,8%. Setelah dilakukan penambahan
bahan berupa serbuk serat batang pisang terjadi perubahan terhadap nilai kehilangan
beratnya. Penambahan 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% serbuk serat batang pisang rata-rata
menghasilkan nilai kehilangan berat berturut-turut sebesar 0,12%, 0,11%, 0,09% dan
0,04%. Dari Gambar 6 terlihat bahwa akibat penambahan serbuk serat batang pisang
sebanyak 0,1% — 0,4% menyebabkan nilai kehilangan berat semakin kecil, artinya semakin
banyak penambahan serbuk serat batang pisang maka kehilangan berat akibat pemanasan
semakin kecil, dimana kehilangan berat yang terjadi masih dalam toleransi yang
dipersyaratkan yaitu < 0,80%. Besarnya nilai determinasi (R?) yang ditunjukkan dari
Gambar 6 adalah sebesar 0,917 sedangkan untuk nilai korelasi (r) didapatkan nilai 0,958.
Ini berarti nilai kehilangan berat akibat penambahan serbuk serat batang pisang memiliki
hubungan korelasi sangat kuat, karena nilai r antara 0,9 — 1,0.
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Gambar 6. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Kehilangan Berat
Pengujian Viskositas Aspal

Hasil pengujian viskositas terhadap aspal murni dari 3 sampel yang diuji didapatkan rata-
rata sebesar 300,99 cst. Dari persyaratan viskositas aspal pen 60/70 berarti aspal tersebut
memenuhi spesifikasi tersebut yaitu minimal 300 cst. Setelah dilakukan penambahan
bahan berupa serbuk serat batang pisang terjadi perubahan terhadap nilai viskositasnya.
Penambahan 0,1%; 0,2%; 0,3%; dan 0,4% serbuk serat batang pisang rata-rata
menghasilkan nilai viskositas berturut-turut sebesar 320,80 cst, 328,50 cst, 402,03cst, dan
403,92 cst. Gambar 7 menunjukkan bahwa penambahan serbuk serat batang pisang
sebanyak 0,1%-0,4% menyebabkan nilai viskositas semakin naik, artinya semakin banyak
penambahan serbuk serat batang pisang maka aspal semakin kental. Dari persyaratan nilai
viscositas yaitu >300 penambahan serbuk sebanyak 0,1%-0,4% masih memenuhi
persyaratan. Besarnya nilai determinasi (R?) yang ditunjukkan dari Gambar 7 adalah
sebesar 0,884 sedangkan untuk nilai korelasi (r) didapatkan nilai 0,9402. Ini berarti nilai
viskositas akibat penambahan serbuk serat batang pisang memiliki hubungan korelasi
sangat kuat, karena nilai r antara 0,9 — 1,0.
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Gambar 7. Hubungan antara Kadar Serbuk Serat Batang Pisang dengan Viskositas

Tabel 2. Hasil Pengujian Aspal dengan Bahan Tambah Serbuk Serat Batang Pisang
Prosentase Serbuk serat batang pisang Syarat Aspal

No. Jemis Pengujtan =0 =000 ™0 29  03% 0.4%  Pen 60/70
1 Penetrasi 70,7 67,4 66,7 65,9 44,8 60 -79
2 Daktilitas 146,7 102,3 55,3 51,9 39,3 >100
3 Titik Nyala >285 >285  >285 < >285  >285 >232
4 Titik Lembek 44,2 44,7 44,8 44,8 43,1 48 - 58
5  Berat Jenis 1,042 1,037 1,035 1,034 1,031 >1,0
6 Kehilangan Berat 0,14 0,12 0,11 0,09 0,04 <0,8
7  Viskositas 300,99 320,80 328,50 402,03 403,92 >300

Aspal dengan tambahan serbuk serat batang pisang didapatkan hasil bahwa nilai penetrasi
memenuhi syarat jika penambahan kurang dari 3 % karena aspal sudah terlalu keras. Untuk
nilai daktilitas penambahan serbuk serat batang pisang hanya diijinkan bila penambahan <
0,1%. Aspal dengan tambahan serbuk serat batang pisang 0,1%-0,4% masih melebihi titik
nyala yang disyaratkan > 232. Nilai titik lembek dari aspal murni maupun aspal dengan
tambahan serbuk serat batang pisang lebih cepat melembek dibandingkan dengan syarat
yang ada yaitu > 48-58. Namun penambahan sampai 0,3% nilai titik lembek semakin
mendekati syarat. Untuk nilai berat jenis, kehilangan berat dan viskositas penambahan
serbuk 0,1% - 0,4% masih memenuhi syarat aspal 60/70. Penambahan serbuk serat batang
pisang dengan aspal mengakibatkan penurunan nilai penetrasi dan nilai daktilitas serta
meningkatkan nilai titik lembek aspal sehingga aspal lebih tahan pada temperatur yang
lebih tinggi.

Nilai penetrasi dari aspal yang ditambah dengan serbuk serat batang pisang mengakibatkan
aspal menjadi lebih keras, aspal yang keras akan meningkatkan kekakuan campuran
beraspal dimana meningkat pula ketahanan campuran terhadap deformasi permanen dan
meningkatkan kemampuan untuk menyebarkan beban yang diterima. Namun disisi lain
aspal yang semakin keras mengakibatkan campuran menjadi lebih getas. Nilai daktilitas
yang tinggi memiliki daya adhesi yang lebih baik dari pada aspal yang memiliki nilai
daktilitas yang rendah. Hal ini berarti jika dilihat dari hasil pengujian daktilitas untuk aspal
dengan penambahan serbuk serat batang pisang didapatkan bahwa semakin banyak
prosentase penambahan serbuk serat batang pisang maka aspal semakin bersifat getas dan
berarti pula semakin menurun daya adhesinya. Dari hasil uji daktilitas penambahan serbuk
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yang baik adalah pada prosentase penambahan 0,1% yaitu 102,3 cm. Sifat fisik aspal yang
lain adalah kepekaan terhadap perubahan temperatur. Aspal akan menjadi keras atau kental
jika temperatur berkurang. Pengujian titik lembek aspal menunjukkan bahwa penambahan
aspal dengan serbuk serat batang pisang mengakibatkan adanya peningkatan nilai titik
lembek dari aspal murni. Hal ini berarti aspal yang dihasilkan menjadi lebih tahan terhadap
temperatur yang lebih tinggi.

ANOVA

Pada pengujian penetrasi didapat Fhitung = 108,126 > Ftabel 0,95 = 3,48, maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti serbuk serat batang pisang berpengaruh terhadap penurunan
nilai penetrasi benda uji. Pengujian Daktilitas dengan Fhitung = 111,29 > Ftabel 0.95 =
3,48, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti serbuk serat batang pisang
berpengaruh terhadap penurunan nilai daktilitas benda uji. Hasil pengujian titik lembek
didapat Fhitung = 110,562 > Ftabel 0.95 = 3,48, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti serbuk serat batang pisang berpengaruh terhadap kenaikan nilai titik lembek benda
uji. Pengujian berat jenis diperoleh Fhitung = 5,173 > Ftabel 0.95 = 3,48, maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti serbuk serat batang pisang berpengaruh terhadap penurunan
nilai berat jenis benda uji. Pengujian kehilangan berat didapat nilai Fhitung = 4,287 >
Ftabel 0.95 = 3,48, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti serbuk serat batang
pisang berpengaruh terhadap penurunan nilai kehilangan berat benda uji. Dan pada
pengujian viskositas diperoleh Fhitung = 7,582 > Ftabel 0.95 = 3,48, maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti serbuk serat batang pisang berpengaruh terhadap kenaikan nilai
viskositas benda uji.

Tabel 3. Daftar ANOVA untuk Penetrasi Aspal dengan Serbuk Serat Batang Pisang

Jenis Pengujian Nilai F Hitung Nilai F Tabel
Penetrasi 108,126 3,48
Daktilitas 111,290 3,48
Titik Lembek 110,562 3,48
Berat Jenis 5,173 3,48
Kehilangan Berat 4,287 3,48
Viskositas 7,582 3,48
KESIMPULAN

Penambahan serbuk serat batang pisang pada aspal murni menghasilkan peningkatan
terhadap karakteristik sifat fisik aspal. Adapun prosentase optimal penambahan serat
batang pisang didapat pada prosentase 0,1%, karena semua nilai pengujian memenuhi
persyaratan aspal 60/70. Penambahan serbuk serat batang pisang pada aspal
mengakibatkan penurunan nilai penetrasi dari 70,7 (0,1 mm) menjadi 67,4 (0,1 mm), nilai
daktilitas dari 146 cm menjadi 102,3 cm, kehilangan berat dari 0,1 gram menjadi 0,08
gram, dan berat jenis dari 1,042 menjadi 1,037. Penambahan serbuk serat batang pisang
pada aspal mengakibatkan kenaikan titik lembek dari 44,2°C menjadi 44,7°C, nilai
viskositas dari 300,99 cst menjadi 320,80 cst. Penambahan serbuk serat batang pisang
pada aspal mengakibatkan penurunan nilai penetrasi dan nilai daktilitas serta meningkatkan
nilai titik lembek aspal sehingga aspal lebih tahan pada temperatur yang lebih tinggi.
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